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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Unsur-Unsur 

Animisme dalam Tradisi Sedekah Khamo pada Masyarakat 

Desa Biaro Lama Ditinjau dari Perspektif Aqidah Islam, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Pelaksanaan Tradisi Sedekah Khamo di Desa Biaro Lama 

merupakan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun 

dan dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur, sedekah, 

silaturahmi, kebersamaan, serta ikhtiar memohon 

keselamatan dan keberkahan kepada Allah SWT. Dalam 

pelaksanaannya terdapat beberapa unsur tradisional, 

seperti kenong, punjungan, bubur blatang, tepung tawar, 

asap kemian, tumpeng, dan kepala kambing. Tradisi ini 

juga telah mengalami akulturasi dengan ajaran Islam 

melalui doa bersama dan pembacaan Yasin. 

2.  Unsur-unsur animisme dalam Tradisi Sedekah Khamo 

terlihat terutama pada kepercayaan terhadap roh nenek 



 

123 

moyang, penggunaan asap kemian yang dikaitkan dengan 

keberadaan roh atau makhluk gaib, serta adanya larangan 

tertentu yang berhubungan dengan kemungkinan 

gangguan roh. Namun, unsur-unsur tersebut tidak dapat 

dianggap sebagai keseluruhan tradisi, karena Sedekah 

Khamo juga mengandung nilai sosial dan keagamaan 

yang positif serta telah mengalami perpaduan dengan 

ajaran Islam. 

3. Ditinjau dari perspektif aqidah Islam, Tradisi Sedekah 

Khamo dapat dipertahankan sebagai budaya masyarakat 

selama pelaksanaannya tidak bertentangan dengan prinsip 

tauhid. Nilai-nilai seperti gotong royong, sedekah, 

silaturahmi, musyawarah, dan kebersamaan merupakan 

nilai yang dapat dipertahankan. Sebaliknya, keyakinan 

bahwa roh atau makhluk gaib mempunyai kekuasaan 

untuk memberikan keselamatan, perlindungan, atau 

menolak bala harus ditinggalkan. Segala bentuk 

permohonan keselamatan dan perlindungan harus 

ditujukan hanya kepada Allah SWT. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Desa Biaro Lama, pelaksanaan Tradisi 

Sedekah Khamo diharapkan tetap dilestarikan sebagai 

warisan budaya lokal dengan mengedepankan nilai-nilai 

Islam. Masyarakat perlu meningkatkan pemahaman 

tentang aqidah sehingga seluruh rangkaian tradisi 

berorientasi pada ibadah kepada Allah SWT serta 

menghindari keyakinan terhadap roh, benda, atau 

simbol tertentu yang dianggap memiliki kekuatan selain 

kehendak Allah SWT. 

2. Bagi pemerintah desa, tokoh adat, tokoh agama, dan 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjalin kerja 

sama dalam melakukan pembinaan, edukasi, dan 

pelestarian budaya secara berkelanjutan. Tokoh agama 

dapat memberikan pemahaman mengenai batasan-

batasan aqidah Islam dalam pelaksanaan tradisi, 

sedangkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
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kajian mengenai Tradisi Sedekah Khamo dari 

perspektif antropologi, sosiologi agama, atau kajian 

budaya sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika tradisi tersebut dalam 

kehidupan masyarakat 
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